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ABSTRAK 

 
Minat belajar di dalam proses pembelajaran  matematika sangatlah berpengaruh. Siswa yang 

memiliki keinginan kuat untuk belajar dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan serta 

pengetahuan dan wawasannya. Kecenderungan siswa untuk mempelajari sesuatu tanpa dipaksa 

dapat menimbulkan minat. Model pembelajaran ialah suatu strategi, langkah, tahap atau pola yang 

dibuat untuk mendukung anak didik agar dapat dalam mempelajari ilmu pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan secara lebih rinci. Sebuah studi yang dikenal sebagai penelitian eksperimental 

bertujuan untuk menentukan bagaimana beberapa faktor mempengaruhi variabel lain di bawah 

kontrol yang sangat spesifik. Penelitian ini dilakukan di SMA Kemala Bhayangkari. Maka 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimental, yang meliputi mencoba, 

mencari, dan mengkonfirmasi hasil. Hubungan kausal atau kausal merupakan inti dari penelitian 

ini. Berdasarkan hasil pretest dan postest, dimana rata-rata nilai pretest peserta didik ialah 41,62 

dan nilai rata-rata posttest peserta didik ialah 72,79. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran time token lebih besar dari nilai rata-rata 

diajarkan dengan menggunakan metode pengajaran tradisional. 

 
Kata Kunci: pembelajaran; prestasi minat belajar; time token 

 

ABSTRACT 

 
Interest in learning in the process of learning mathematics is very influential. Highly motivated 

students are able to achieve desired learning outcomes, not just knowledge and insight. A student's 

tendency to learn something casually can generate interest. Learning models are strategies, steps, 

stages, or patterns designed to help students learn knowledge, attitudes, and skills in greater detail. 

Studies, known as experimental studies, aim to determine how some factors affect other variables 

under specific controls. This research was conducted at Kemala Bhayangkari High School. 

Therefore, this study uses experimental and quantitative research methods, including 

experimentation, search, and confirmation of results. Causality or causality is the focus of this 

study. Based on the pre-test and post-test results, students had an average pre-test score of 41.62 

and students had an average post-test score of 72.79, and the average value taught using the time-

token learning model was higher than the traditional greater than the average value taught using 

the teaching method of. 

 
Keywords: learning; learning interest achievement; time token 

 

PENDAHULUAN 

Minat belajar di dalam proses belajar matematika sangatlah berpengaruh (Ameliana 

et al., 2022; Hermawan et al., 2022). Siswa yang memiliki keinginan kuat untuk belajar 
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dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan serta pengetahuan dan wawasannya. 

Kecenderungan siswa untuk mempelajari sesuatu tanpa dipaksa dapat menimbulkan minat 

(Priyaningsih & Suyono, 2020; Rahmawati, 2018) 

Dilihat dari hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti di sekolah mitra, 

tepatnya di sekolah SMA Kemala Bhayangkari kelas XA, dengan banyak 34 peserta didik 

yaitu 15 siswi dan 19 siswa menunjukkan bahwasannya minat belajar matematika di kelas 

sangatlah rendah. Keadaan ini dikarenakan cara pengajaran yang dilakukan di dalam kelas 

menerapkan atau memakai metode yang tidak tepat dengan kebutuhuhan siswa serta 

kondisi yang ada dalam kelas, sehingga dalam kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran 

yang harus dipenuhi tidak sesuai dengan harapan. 

Kondisi ini diperkuat dari hasil tanya jawab peneliti yang dilangsungkan oleh 

pengajar mata pelajaran matematika SMA Kemala Bhayangkari, dalam wawancara ini 

disimpulkan bahwa dalam kegiatan pembelajarann yang dilaksanakan saat dikelas tidak 

seluruhnya anak didik aktif untuk menelaah matematika. Siswa cenderung hanya sekedar 

memperhatikan papan tulis tanpa memahami materi yang telah di pelajari. Hal ini 

dikarenakan dalam proses belajar ketika guru menjelaskan siswa cenderung diam, ketika 

ditanya guru “apakah sudah mengerti?” mereka menjawab “sudah pak” tetapi ketika diberi 

beberapa soal evaluasi kebanyakkan siswa yang tidak bisa menjawab dengan kemampuan 

diri sendiri. Mereka cenderung mencontek satu sama lain. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai strategi Time Token yaitu 

penelitian Nikmah (2012), diperoleh data sebelum penelitian mencapai 12,82%, pada 

putaran I meningkat menjadi 28,57%, pada putaran ke II mencapai 41,67%, dan pada 

putaran III mencapai 55,26%. Keberanian siswa mengungkapkan ide atau gagasan mereka 

juga mengalami peningkatan pada setiap putaran. Sebelum penelitian, keaktifan siswa 

mencapai 5,13% pada putaran I meningkat menjadi 11,43%, pada putaran II mencapai 

16,67%, pada putaran III mencapai 28,95%. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di 

depan kelas tanpa disuruh oleh guru juga mengalami peningkatan. Sebelum penelitian, 

keaktifan siswa mencapai 15,38%, pada putaran I mencapai 22,86%, pada putaran II 

mencapai 27,78%, dan pada putaran III mencapai 34,29%. Namun, hal itu dapat 

berdampak negatif pada semangat anak-anak dalam belajar bersama dengan kemajuan 

teknologi yang pesat. Beragamnya bentuk hiburan, permainan, dan acara TV yang dapat 

mengalihkan siswa dari buku bacaan ialah bagian dari faktor yang menyebabkan 

rendahnya minat anak didik dalam belajar (Charli et al., 2019). 

Belajar adalah modifikasi perilaku yang umumnya bertahan lama yang dihasilkan 

dari pengulangan suatu peristiwa. Keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar dan belajar 

sedikit banyak menunjukkan seberapa baik yang akan mereka lakukan di sekolah 

(Rohaendi & Laelasari, 2020; Septian et al., 2022). Guru harus menggunakan berbagai 

strategi dalam kegiatan belajar mengajar mereka daripada hanya berpegang pada satu 

strategi untuk menjaga agar pelajaran tetap menarik (Asri et al., 2021; Inayah et al., 2021). 

Jika pendekatan yang berbeda tidak digunakan dengan cara yang disesuaikan dengan 

psikologis dan lingkungan yang mendukung siswa, kegiatan belajar tidak akan meningkat 

(Ameliana et al., 2022; Hermawan et al., 2022). Model pembelajaran ialah suatu strategi 

atau pola yang dibuat untuk mendukung anak didik dalam mempelajari ilmu pengetahuan, 
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sikap, serta keterampilan secara lebih rinci (Astuti, 2021; Maskur et al., 2020; Monariska 

et al., 2021; Parlina et al., 2021). 

Arends memperkenalkan paradigma pembelajaran Time Token untuk pertama 

kalinya pada tahun 1998. Setiap peserta dalam kelompok belajar akan memiliki 

kesempatan untuk berkontribusi dan mendengar pendapat anggota kelompok lainnya 

berkat strategi pengajaran ini (Arends, 2013). Time Token ialah sejenis pembelajaran 

kooperatif yang menyediakan kerangka kerja buat mengajarkan keterampilan sosial untuk 

mencegah anak didik mengambil alih percakapan ataupun benar-benar diam (Dewi et al., 

2020; Indraswati et al., 2021). Guru akan memberikan siswa alat belajar untuk digunakan 

selama proses pembelajaran, setelah itu mereka akan berpartisipasi pada masing-masing 

kelompok. Selanjutnya, masing-masing anak didik akan mengikuti ujian sendiri, tanpa 

bantuan siswa lain (Daulay et al., 2019; Setiawan, 2020). 

Salah satu contoh kecil penggunaan pembelajaran demokratis adalah paradigma 

pembelajaran time token. Didalam ruang lingkup kelas, model ini tentunya dapat 

menjadikan kegiatan peserta didik menjadi pusat perhatian yang lebih utama sedangkan 

peran guru mendorong siswa untuk bekerja sama untuk memecahkan masalah saat ini 

(Dewi et al., 2020). Paradigma pembelajaran ini dapat ditransformasikan menjadi teknik 

dan pendekatan pembelajaran. Akibatnya, metode dan taktik pembelajaran dapat dilihat 

sebagai penerapan pendekatan yang lebih dalam dari guru. Yang disebut Model 

Pembelajaran akan muncul jika pendekatan, strategi, metodologi, dan proses pembelajaran 

telah digabungkan menjadi satu kesatuan yang kohesif (Septian & Rahayu, 2021). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Nikmah (2012), strategi Time Token diterapkan untuk meningkatkan 

komunikasi belajar sedangkan penelitian ini strategi Time Token untuk meningkatkan 

minat belajar dan prestasi belajar matematika. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan minat belajar dan 

prestasi belajar matematika di sma kemala bhayangkari. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan terhadap penelitian ini ialah penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen. Dalam penelitian ini, desain pretest-posttest one group 

digunakan. Sebelum memulai treat, pretest diberikan, dan setelah adanya treat posttest 

berikan. Keduanya dimasukkan ke dalam strategi penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Kemala Bhayangkari Jl. T. Cik Ditiro 

RANTAUPRAPAT. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

Jumlah populasi sebanyak 142 siswa yang terdiri dari 34 siswa kelas XA, 35 siswa kelas 

XB, 37 siswa kelas XC, dan 36 siswa kelas XD. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2016) purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun sampel pada penelitian ini 

adalah kelas XA sebagai kelas eksperimen sebanyak 34 siswa. 

Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest. Artinya dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja tanpa adanya kelas pembanding. Kelas 

eksperimen ini akan diberikan sebuah pretest yang terdiri dari 5 butir soal yang berguna 
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untuk meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar siswa terhadap model pembelajaran 

time token. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu, analisis statistik 

deskriptif dan analisis inferensial. Pada tahap analisis statistik deskriptif dilakukan analisis 

berdasarkan lembar pengamatan serta perhitungan tentang rata-rata minat belajar dan 

prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen pada data pretest dan posttest. Pada tahap 

analisis inferensial digunakan untuk menganalisis minat belajar dan prestasi belajar 

matematika siswa antara kelas eksperimen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada sekolah mitra SMA Kemala Bhayangkari dengan 

desain penelitian menggunakan One-Group Pretest-Posttest. Artinya dalam penelitian ini 

hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas XA dengan 34 siswa yaitu 19 laki-laki dan 15 

perempuan. Siklus dari penelitian ini sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran 

time token siswa akan diberikan 5 buah soal pretest kemudian setelah diberikan perlakuan 

siswa akan kembali diberikan 5 soal postest serta akhir sesi pembelajaran siswa akan 

mengisi angket yang berjumlah 15 buah angket yang harus diisi dengan sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Awal dan Akhir  

 
Tabel 1. Data Pretest dan Postest 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa cara pemecahan masalah matematika 

dilakukan berupa tes tertulis yang terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). 

Bentuk dari tes merupakan tes uraian yang terdiri dari 5 butir soal meningkatkan minat 

belajar dan prestasi belajar matematika. 

Dari data postest dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa memperoleh nilai 70. 

Adapun nilai minimun dari sebuah data pretest yaitu 41 dan nilai maksimum adalah 70 

sementara untuk data nilai minimum soal postest siswa yaitu 30 dan nilai maksimum siswa 

yaitu 100. Dari hasil nilai minimum dan maksimum data pretest dan postest dapat 

disimpulkan adanya peningkatan minat siswa dalam belajar matematika setelah diberikan 

perlakuan model pembelajaran time token. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest siswa yaitu 42,62 sedangkan 

rata-rata nilai posttest yaitu 72,79. Sedangkan nilai minimum yang diperoleh siswa saat 

mengerjakan soal pretest yaitu 25 dan nilai maksimum yang diperoleh sebesar 75 

sementara nilai minimum yang diperoleh siswa saat mengerjakan soal postest yaitu 30 dan 

nilai maksimum yang diperoleh siswa sebesar 100. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-

rata yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran time token lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata yang tidak diajarkan dengan menggunakan model 

 Nilai min Nilai maks Rata-Rata Std. Deviasi 

Pretest 25 70 41.62 12.656 

Posttest 70 100 72,79 17.888 
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pembelajaran time token. Penelitian diatas diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Nikmah (2012) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

Time Token dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Selanjutnya diperkuat melalui 

penelitian yang dilakukan oleh Azka (2023) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model Time Token dapat meningkatkan komunikasi belajar siswa. 

Kenyataan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Time Token lebih baik untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. 

 

Minat Belajar Siswa 

Setelah siswa mengerjakan soal postest, maka tahap berikutnya adalah dengan 

menyebarkan angket kepada siswa dengan maksud untuk melihat minat belajar anak didik 

terhadap pelajaran matematika dengan mengimplementasikan model pembelajaran time 

token. Angket yang disebar terdiri atas 13 elemen item pernyataan. Adapun data tersebut 

dapat ditinjau pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Angket Kelas Eksperimen 

Nomor 

Angket 

Item Jumlah 

Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 1 7 12 14 34 

2 17 24 3 0 34 

3 1 3 19 11 34 

4 1 2 20 11 34 

5 15 16 2 1 34 

6 0 3 22 9 34 

7 17 13 3 1 34 

8 1 2 15 16 34 

9 0 3 19 12 34 

10 2 4 24 4 34 

11 21 12 1 0 34 

12 11 21 2 0 34 

13 1 3 20 10 34 

 

Pada pernyataan diatas angket nomor 1, siswa yang suka duduk dibelakang saat 

belajar matematika karena jauh dari pantauan guru, 1 peserta didik menanggapi Sangat 

Setuju, 7 peserta didik menanggapi Setuju, 12 peserta didik menanggapi Tidak Setuju, 

serta 14 peserta didik menanggapi Sangat Tidak Setuju. 

Pernyataan angket nomor 2, peserta didik yang merasa berantusiasme saat belajar 

matematika menggunakan model pembelajaran time token, sebesar 17 siswa menanggapi 

Sangat Setuju, 14 peserta didik menanggapi Setuju, 3 peserta didik menanggapi Tidak 

Setuju, serta tidak ada peserta didik yang menanggapi dengan Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan angket nomor 3, siswa yang tidak pernah bertanya kepada guru 

apabila mengalami kesulitan saat belajar matematika, sebanyak 1 siswa menjawab Sangat 
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Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 19 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 11 siswa 

menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan angket nomor 4, siswa yang merasa dengan adanya model 

pembelajaran time token membuat pelajaran matematika menjemukkan, sebanyak 1 siswa 

menjawab Sangat Setuju, 2 siswa menjawab Setuju, 20 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 

11 siswa menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan angket nomor 5, siswa yang tidak terlambat masuk kelas saat 

pelajaran matematika, sebanyak 15 orang menjawab Sangat Setuju, 16 orang menjawab 

Setuju, 2 orang menjawab Tidak Setuju, 1 orang menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan angket nomor 6, siswa yang merasa model pembelajaran time 

token membuat proses pembelajaran kurang aktif dikelas, tidak ada siswa yang menjawab 

dengan jawaban Sangat Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 22 siswa menjawab Tidak 

Setuju, 9 siswa menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan angket nomor 7, siswa yang selalu mengerjakan PR matematika, 

sebanyak 17 siswa menjawab Sangat Setuju, 13 siswa menjawab Setuju, 3 siswa menjawab 

Tidak Setuju, dan 1 siswa menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan nomor 8, siswa yang merasa model pembelajaran time token 

mempersulit siswa dalam belajar matematika, 1 siswa menjawab Sangat Setuju, 2 siswa 

menjawab Setuju, 15 siswa menjawab Tidak Setuju, 16 siswa menjawab Sangat Tidak 

Setuju. 

Pada pernyataan nomor 9, siswa yang tidak serius dalam mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran time token, tidak ada siswa yang 

menjawab Sangat Setuju, 3 siswa menjawab Setuju, 19 siswa menjawab Tidak Setuju, 12 

siswa menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan nomor 10, siswa yang merasa putus asa ketika mengerjakan soal 

matematika, 2 siswa menjawab Sangat Setuju, 4 siswa menjawab Setuju, 24 siswa 

menjawab Tidak Setuju, 4 siswa menjawab Sangat Tidak Setuju. 

Pada pernyataan nomor 11, siswa yang mendengarkan penjelasan dari guru dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran time token, sebanyak 21 

siswa menjawab Sangat Setuju, 12 Siswa menjawab Setuju, 1 siswa menjawab Tidak 

Setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab Sangat Tidak setuju. 

Pada pernyataan nomor 12, siswa yang berani dan aktif dalam mengemukakan 

pendapat di dalam diskusi kelompok, 11 siswa menjawab Sangat Setuju, 21 siswa 

menjawab Setuju, 2 siswa menjawab tidak setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab 

Sangat Tidak Setuju. Pada pernyataan nomor 13, siswa yang tidak pernah bertanya kepada 

guru ketika mengalami kesulitan saat belajar, 1 siswa menjawab Sangat Setuju, 3 siswa 

menjawab Setuju, 20 siswa menjawab Tidak Setuju, dan 10 siswa menjawab Sangat Tidak 

Setuju. 

Siswa yang memiliki keinginan kuat untuk belajar dapat mencapai hasil belajar 

yang diinginkan serta pengetahuan dan wawasannya. Kecenderungan siswa untuk 

mempelajari sesuatu tanpa dipaksa dapat menimbulkan minat (Priyaningsih & Suyono, 

2020; Rahmawati, 2018). Minat belajar di dalam proses belajar matematika sangatlah 

berpengaruh (Ameliana et al., 2022; Hermawan et al., 2022). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta pembahasan terhadap hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Time Token 

berpengaruh terhadap minat belajar dan prestasi belajar matematika siswa di SMA Kemala 

Bhayangkari. Penerapan model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan minat 

belajar dan prestasi belajar siswa di SMA Kemala Bhayangkari. Hal ini berarti penerapan 

model pembelajaran Time Token berjalan dengan baik dan dapat secara maksimal 

menaikan minat belajar dan prestasi belajar siswa. 
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